BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
1. Deskripsi Umum
      Kecamatan sebagai salah satu perangkat daerah di Kabupaten/Kota mempunyai peran penting dalam pelayanan publik. Sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yang menjelaskan bahwa daerah kabupaten/kota membentuk kecamatan dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan.
Kecamatan Tarogong Kidul adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat yang mempunyai luas 1946 Ha dan penduduk dengan jumlah 115.100 orang yang terhimpun di 161 RW dan 651 RT. Kecamatan Tarogong Kidul berbatasan dengan Kecamatan Garut Kota di sebelah timur, Kecamatan Bayongbong dan Kecamatan Cilawu di sebelah selatan, Kecamatan Samarang di sebelah barat, dan Kecamatan Tarogong Kaler di sebelah utara. Desa/kelurahan terjauh berjarak sekitar 7 km. Jarak kecamatan dari ibukota kabupaten sekitar 1 km sedangkan jarak dari ibukota provinsi sekitar 60 km.
Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut dipimpin oleh seorang Camat yang dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dibantu oleh Sekretaris, lima orang kepala seksi yaitu Kasi Pemerintahan, Kasi Kesejahteraan Masyarakat, Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa, Kasi Ketentraman dan Ketertiban, serta Kasi Pelayanan. Sedangkan sekretaris membawahi dua jabatan kepala sub bagian yaitu Kasubbag Umum, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan serta Kasubbag Keuangan dan BMD.
Adapun tugas dari masing-masing jabatan dalam kecamatan dijelaskan dalam Peraturan Bupati Garut Nomor 76 Tahun 2016 tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Kecamatan Kabupaten Garut dengan uraian sebagai berikut :
a. Camat mempunyai tugas memimpin, merumuskan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengendalikan tugas penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik serta pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan meliputi pemerintahan, kesejahteraan masyarakat, pemberdayaan masyarakat dan desa, ketenteraman dan ketertiban umum serta pelayanan.
b. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat, mempunyai tugas merumuskan rencana kerja kesekretariatan yang meliputi pelayanan umum, kepegawaian, keuangan serta perencanaan, evaluasi dan pelaporan.
c. Subbagian Umum, Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris, mempunyai tugas menyusun dan melaksanakan pengelolaan urusan surat menyurat, kearsipan, perpustakaan, kehumasan dan keprotokolan, penyiapan kebutuhan pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai serta administrasi kepegawaian lainnya serta menyusun dan melaksanakan koordinasi dalam pengumpulan dan pengolahan data perencanaan, evaluasi dan pelaporan.
d. Subbagian Keuangan dan Barang milik daerah dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris, mempunyai tugas menyusun dan melaksanakan pengelolaan keuangan dan barang milik daerah.
e. Seksi Pemerintahan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat, mempunyai tugas menyiapkan bahan kebijakan teknis operasional, menyusun dan melaksanakan rencana kerja seksi pemerintahan.
f. Seksi Kesejahteraan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat, mempunyai tugas menyiapkan bahan kebijakan teknis operasional, menyusun dan melaksanakan rencana kerja Seksi Kesejahteraan Masyarakat.
g. Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat, mempunyai tugas menyiapkan bahan kebijakan teknis operasional, menyusun dan melaksanakan rencana kerja Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
h. Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab secara administratif kepada Camat dan secara teknis operasional bertanggungjawab kepada Kepala Satuan Polisi Pamong Praja melalui Camat, mempunyai tugas menyiapkan bahan kebijakan teknis operasional, menyusun dan melaksanakan rencana kerja seksi ketenteraman dan ketertiban umum.
i. Seksi Pelayanan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat, mempunyai tugas menyiapkan bahan kebijakan teknis operasional, menyusun dan melaksanakan rencana kerja seksi pelayanan.
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Struktur Organisasi Kecamatan Tarogong Kidul
[image: ]

1.1 Bagan Struktur Organisasi Kecamatan Tarogong Kidul

Adapun action leader pada saat ini menduduki jabatan sebagai Kepala Seksi Pelayanan, yang mempunyai uraian tugas sebagai berikut :
a. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis operasional seksi pelayanan;
b. Menyiapkan bahan dan melaksanakan pengumpulan, serta pengolahan basis data seksi pelayanan sebagai bahan penyusunan rencana kegiatan;
c. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja serta rencana kegiatan seksi pelayanan berdasarkan sasaran, kebijakan teknis, strategi dan program kerja Kecamatan;
d. Menyiapkan bahan dan teknis penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN);
e. Melaksanakan pemeliharaan prasarana dan sarana tempat pelayanan untuk kenyamanan dan kepuasan masyarakat;
f. Melaksanakan pelayanan sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM);
g. Menyiapkan bahan dan melaksanakan survai indek kepuasan masyarakat;
h. Melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja dalam lingkup seksi pelayanan;
i. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain dan/atau lembaga/instansidalam lingkup tugasnya;
j. Mendistribusikan tugas kepada staf sesuai dengan bidang tugasnya;
k. Memberi petunjuk kepada staf untuk kelancaran pelaksanaan tugasnya;
l. Memeriksa hasil kerja dan menyelia kegiatan staf untuk mengetahui kesesuaiannya dengan rencana kerja;
m. Mengarahkan dan mengendalikan pelaksanaan tugas staf berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan;
n. Mengevaluasi pelaksanaan tugas para bawahan melalui penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) untuk mengetahui prestasi kerjanya dan sebagai bahan pembinaan serta upaya tindak lanjut;
o. Membuat dan memeriksa konsep-konsep surat yang diajukan oleh staf untuk memperoleh konsepsurat yang benar;
p. Melaporkan pelaksanaan tugas secara lisan, tertulis, berkala atau sesuai kebutuhan kepada pimpinan;
q. Memberikan saran dan pertimbangan kepada pimpinan sesuai bidang tugasnya; dan
r. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya.
Kepala seksi pelayanan mempunyai fungsi :
a. Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis operasional Seksi Pelayanan;
b. Penyusunan dan pelaksanaan rencana kerja Seksi Pelayanan;
c. Pengumpulan dan pengolahan data Seksi Pelayanan;
d. Pelaksanaan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan tugasnya; dan
e. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan capaian kinerja Seksi Pelayanan.
Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi di Seksi Pelayanan tidak terlepas dari seksi-seksi lain di kecamatan. Hal ini dikarenakan dalam penanganan administrasi pelayanan publik diperlukan verifikasi dan validasi pada seksi yang bersangkutan. Beberapa permasalahan kerap muncul dalam pelaksanaan pelayanaan publik  khususnya pelayanan administrasi. Adapun permasalahan aktual yang sering dalam pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul antara lain : 
a. Adanya keluhan terkait lamanya pelayanan dikarenakan pelayanan administrasi terhambat oleh tupoksi lain.
b. Kurangnya sumber daya dalam pelaksanaan tugas sehingga pelayanan kurang maksimal.
c. Kurang tertibnya pengarsipan berkas-berkas pelayanan yang mengakibatkan resiko hilangnya arsip pelayanan.
Dari ketiga permasalahan tersebut, kemudian ditentukan prioritas masalah yang dihitung dengan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).  Metode USG merupakan salah satu cara menetapkan urutan prioritas masalah dengan metode teknik scoring 1-5 dan dengan mempertimbangkan tiga komponen dalam metode USG. Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidaknya masalah tersebut diselesaikan. Seriuosness, yaitu dengan melihat dampak masalah tersebut terhadap produktifitas kerja, pengaruh terhadap  keberhasilan, membahayakan sistem atau tidak. Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah apakah masalah tersebut berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk dicegah.

	1.1  Tabel Matriks Analisa USG Prioritas Masalah

	No
	Prioritas Masalah
	Kriteria
	Total
	Rangking

	
	
	U
	S
	G
	
	

	1.
	Pelayanan administrasi terhambat oleh tupoksi lain
	3
	3
	3
	9
	2

	2.
	Kurangnya sumber daya dalam pelaksanaan tugas
	3
	3
	2
	8
	3

	3.
	Kurang tertibnya pengarsipan berkas-berkas pelayanan
	3
	3
	4
	10
	1

	Keterangan :
1 = sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = tinggi, 5 = sangat tinggi




Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa prioritas penanganan masalah berdasarkan analisa USG adalah kurang tertibnya pengarsipan berkas-berkas pelayanan. Masalah tersebut terjadi disebabkan oleh :
a. Sebagian besar arsip dalam pelayanan merupakan arsip dalam bentuk kertas, sehingga rawan hilang dan rusak;
b. Terbatasnya ruangan penyimpanan arsip fisik.
Dengan adanya permasalahan tersebut maka diperlukan inovasi dalam melakukan tugas pelayanan publik khususnya pelayanan administrasi Kecamatan Tarogong Kidul. 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka action leader menyusun Aksi Perubahan dengan judul “ Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut”.

2. Tujuan
     Adapun tujuan yang akan dicapai dalam rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengarsipan  di Kecamatan Tarogong Kidul. Aksi perubahan ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahap off campus dan tahap pasca pelatihan. Khususnya tahap off campus akan dilaksanakan selama 60 hari kedepan dalam Program Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) ini adalah:
a. Tahap Off Campus (60 hari kerja)
Tujuan jangka pendek adalah mempermudah tugas pelaksana pelayanan pada saat melakukan pencatatan, pengarsipan serta pencarian data berkas pelayanan di Kecamatan Tarogong Kidul dengan indikasi sebagai berikut :
1) Tersedianya Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP)
2) Tersedianya buku panduan pelaksanaan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP).
b. Tahap Pasca Pelatihan
Tujuan jangka panjang adalah ditetapkannya Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) ini sebagai sistem yang digunakan di Kecamatan Tarogong Kidul.



3. Manfaat
Rencana Aksi Perubahan ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi internal organisasi maupun pihak eksternal, diantaranya :
a. Manfaat bagi pihak internal :
· Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja pelayanan;
· Terlaksananya tertib pengarsipan berkas pelayanan publik;
b. Manfaat bagi pihak eksternal :
Manfaat bagi pihak eksternal dalam hal ini masyarakat pengguna layanan adalah lancarnya pengadministrasian pelayanan publik serta meringankan waktu dan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan pelayanan yang dibutuhkan.

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan
1. Inovasi yang dilakukan dalam Aksi Perubahan ini meliputi :
a. Membuat Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul.
b. Membuat Buku Panduan dalam pelaksanaan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul.
2. Hasil (Output) yang ingin dicapai dari aksi perubahan dapat dilihat pada tabel berikut :
1.2 Tabel Output Aksi Perubahan

	NO
	NAMA
	DESKRIPSI

	a.
	Rencana Aksi Perubahan

	Penyusunan dari rencana aksi perubahan diorientasikan untuk memberikan gambaran dari rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan serta manfaatnya bagi pelaksanaan optimalisasi administrasi kearsipan di Kecamatan Tarogong Kidul, juga berisi tentang kesepakatan area rencana aksi perubahan.

	b.
	Pembentukan Tim Efektif

	Terbentuknya Tim Efektif Optimalisasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik di Kecamatan Tarogong Kidul yang bertugas membantu action leader dalam hal penerapan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik di Kecamatan Tarogong Kidul.

	c
	Terwujudnya Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) serta buku panduan pelaksanaan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP)
	Sebagai alat bantu bagi fungsi pengarsipan di Kecamatan Tarogong Kidul serta membantu memberikan informasi data pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul.

	d
	Pelaksanaan Sosialisasi dan Implementasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) serta buku panduannya
	Melaksanakan sosialisasi terkait pelaksanaan kegiatan dan  memberikan gambaran serta pemahaman kepada para pihak yang terkait tentang Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul.

	e
	Monitoring dan Evaluasi
	Melakukan monitoring dan evaluasi atas penerapan sistem serta melakukan perbaikan bila diperlukan berdasarkan hasil implementasi pada tahap pelaksanaan.

	f
	Laporan pelaksanaan rencana aksi perubahan
	Laporan ini mendeskripsikan rencana aksi perubahan dan capaiannya serta menjelaskan fakta/kondisi   setelah terjadi aksi  perubahan.



C. Ruang lingkup
Ruang lingkup dari Aksi Perubahan yang dilakukan adalah administrasi kearsipan pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut.





























BAB II
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

A. Roadmap (Milestone) Aksi Perubahan 
1. Kegiatan
Kegiatan optimalisasi administrasi kearsipan melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) dimulai dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.
2. Waktu Pelaksanaan 
Waktu kegiatan off campus selama 60 hari yang dilaksanakan di kantor Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut.
3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan
Roadmap (Milestone) atau tahapan yang dilaksanakan dapat dilihat pada tabel berikut :

2.1. Tabel Road Map (Milestone) Aksi Perubahan

	TAHAP OFF CAMPUS

	A. TAHAP PERENCANAAN

	TAHAPAN
	WAKTU PELAKSANAAN
	KET / EVIDENCE

	1. Melaporkan kepada atasan langsung selaku Mentor mengenai rencana aksi perubahan
	01 Maret 2021
	Surat Pernyataan Dukungan, foto dokumentasi

	2. Menjelaskan kepada Sponsor mengenai rencana aksi perubahan
	03 Maret 2021
	Surat Pernyataan Dukungan, foto dokumentasi

	3. Action leader membuat daftar personil Tim Efektif
	04 Maret 2021
	Konsep susunan tim efektif, foto dokumentasi

	4. Atasan langsung (Mentor) membuat Surat Keputusan Tim Efektif.
	05 Maret 2021
	Surat Keputusan Camat, foto dokumentasi

	B. TAHAP PENGORGANISASIAN

	1. Mengadakan rapat penjelasan rencana aksi perubahan dan pembagian tugas yang akan dikerjakan Tim Efektif.
	09 Maret 2021
	Undangan, daftar hadir, notulen rapat dan foto

	2. Penyusunan Rencana Anggaran yang akan dibutuhkan pada pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan 
	12 Maret 2021
	Dokumen Rencana Kebutuhan Anggaran

	C. TAHAPAN PELAKSANAAN 

	1. Pelaksanaan rapat tentang pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan
	16 Maret 2021
	Undangan, daftar hadir, notulen rapat, foto dokumentasi

	2. Penyusunan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) oleh tenaga IT dalam Tim Efektif
	17 Maret 2021
	Dokumentasi, Aplikasi

	3. Penyusunan Buku Panduan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) oleh tim penyusunan buku panduan dalam Tim Efektif
	22 Maret 2021
	Dokumentasi, Buku Panduan

	4. Sosialisasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul
	26 Maret 2021
	Dokumen, Foto 

	5. Implementasi Rencana Aksi Perubahan melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul 
	29 Maret 2021 s.d 09 April 2021
	Foto dokumentasi, foto aplikasi, rekam pelayanan

	D. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI

	1. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan
	12 s.d 16 April 2021
	Foto kegiatan dan video tentang pelaksanaan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP)

	E. TAHAP PENYUSUNAN LAPORAN

	1. Penyusunan Laporan Akhir Rencana Aksi Perubahan
	 18 s.d 23 April 2021
	Laporan

	PASCA PELATIHAN

	Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) bisa ditetapkan sebagai sebuah inovasi untuk melakukan pengarsipan data pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul.
	Mei 2021 - Mei 2022

	Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) serta buku panduannya sebagai output

	1. Penerapan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di bagian pelayanan sebagai percobaan pengarsipan di Tahun 2021
	Mei s.d. Desember 2021
	Dokumentasi aplikasi dan buku panduan

	2. Penerapan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) secara terpadu pada setiap layanan di Kecamatan Tarogong Kidul
	Januari s.d. Mei 2022
	Dokumentasi aplikasi dan buku panduan



B. Stakeholder
Pengklasifikasian stakeholder internal dan eksternal, deskripsi, posisi dan pengaruhnya dalam aksi perubahan ini dapat dilihat dalam tabel berikut :
2.2 Tabel Pengklasifikasian Stakeholder

	[bookmark: _bookmark12]STAKEHOLDER
	DESKRIPSI
	POSISI
	PENGARUH
	NILAI

	1
	2
	3
	4
	5

	INTERNAL
	
	
	
	

	Kabag Tata Pemerintahan Setda Kabupaten Garut sebagai Sponsor dalam Aksi Perubahan (Drs. Bambang Hapid Arifin, M.Si.)
	Sebagai atasan mentor yang dapat memberi dukungan dalam kegiatan Rencana Aksi Perubahan

	Promoter

	Sangat Tinggi
(+++)
	(9)

	Camat Tarogong Kidul Selaku Mentor dalam Rencana Aksi Perubahan
(Drs. Doni Rukmana)
	Sebagai pimpinan/atasan langsung yang memberikan persetujuan adanya rencana aksi perubahan serta pengendali dan pengawas dalam pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan
	Promoter
	Sangat Tinggi
(+++)
	(9)

	Sekretaris Camat Tarogong Kidul 
	Memiliki peranan dalam membantu kesuksesan aksi perubahan
	Latent
	Tinggi
(++)
	(7)

	Kepala Seksi Pemerintahan
	Memiliki peranan dalam membantu kesuksesan aksi perubahan
	Latent 
	Sedang
 (++)
	(5)

	Kepala Seksi Kesejahteraan  Masyarakat 
	Memiliki peranan dalam membantu kesuksesan aksi perubahan
	Latent 
	Sedang
 (++)
	(5)

	Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
	Memiliki peranan dalam membantu kesuksesan aksi perubahan
	Latent 
	Sedang
 (++)
	(5)

	Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban 
	Memiliki peranan dalam membantu kesuksesan aksi perubahan
	Latent

	Sedang
 (++)
	(5)

	Kepala Subbagian Umum,  Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
	Memiliki peranan dalam membantu kesuksesan aksi perubahan
	Latent 
	Sedang
(++)
	(5)

	Kepala Subbagian Keuangan dan BMD
	Memiliki peranan dalam membantu kesuksesan aksi perubahan
	Latent 
	Sedang
(++)
	(5)

	Staf Pelayanan 
	Anggota Tim Efektif yang akan melaksanakan seluruh kegiatan yang telah dijadwalkan serta melakukan kegiatan konseptual dan evaluasi kegiatan


	Defender

	Rendah
(++)
	(3)

	EKSTERNAL

	Tim IT 
	Anggota Tim Efektif yang akan membantu menyusun sistem sesuai dengan rencana aksi perubahan
	Defender

	Rendah
(++)
	(3)

	Masyarakat (Pengguna Layanan) 
	Memiliki peran memberikan tanggapan dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan
	Apathetic

	Rendah
(+/-)
	(2)



Keterangan :
1. Jenis Posisi
a. Sangat mendukung 	= +++
b. Mendukung		= ++
c. Netral		= +/-
d. Menentang		= -
2. Pengaruh
a. Sangat Tinggi	= 9 - 15
b. Tinggi 		= 6 – 8
c. Sedang		= 3 – 5
d. Rendah		= 1 – 2

Promoters	= Pengaruh tinggi ketertarikan tinggi
Defenders	= Pengaruh rendah ketertarikan tinggi
Latents	= Pengaruh tinggi ketertarikan rendah
Apathetic	= Pengaruh rendah ketertarikan rendah






A. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi digunakan dalam memperlancar terwujudnya upaya  rencana aksi perubahan yaitu merupakan metode komunikasi yang diaplikasikan baik secara persuasif, informatif maupun instruktif. Berikut definisi singkat mengenai masing-masing strategi komunikasi yang digunakan:
1. Komunikasi secara persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi sikap, pendapat dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator;
1. Komunikasi secara informatif adalah komunikasi untuk membuat orang lain mengerti dan tahu tentang pesan yang akan disampaikan; 
1. Komunikasi secara instruktif adalah komunikasi bersifat perintah.

Strategi komunikasi  yang diterapkan kepada stakeholder aksi perubahan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini  :

	2.3. Tabel Identitas Stakeholder dan Strategi Komunikasi
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	NO
	STAKEHOLDER
	TIM EFEKTIF
	JENIS STAKEHOLDER
	KELOMPOK STAKEHOLDER
	STRATEGI MEMPENGARUHI STAKEHOLDER
	STRATEGI
KOMUNIKASI

	
	
	
	PRIMER
	SEKUNDER
	UTAMA
	PROMOTER
	DEFENDER
	LATENT
	APATHETIC
	
	

	A.
	INTERNAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Kabag Tapem Setda Kab. Garut
	
	
	
	√
	+++9
	
	
	
	Manage Closely
	Canalizing

	2.
	Camat Tarogong Kidul 
	
	
	
	√
	+++9
	
	
	
	Manage Closely
	Canalizing

	3.
	Sekmat Tarogong Kidul
	
	
	
	√
	
	
	++7
	
	Keep Satisfied
	Canalizing

	4.
	Kasi Pemerintahan Kecamatan Tarogong Kidul
	
	
	√
	
	
	
	++5
	
	Keep Informed
	Informatif

	5.
	Kasi Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul
	
	
	√
	
	
	
	++5
	
	Keep Informed
	Informatif

	6.
	Kasi PMD Kecamatan Tarogong Kidul
	
	
	√
	
	
	
	++5
	
	Keep Informed
	Informatif

	7.
	Kasi Trantib Kecamatan Tarogong Kidul
	
	
	√
	
	
	
	++5
	
	Keep Informed
	Informatif

	8.
	Kasubbag Umum, Perencanaan dan Evlap
	
	
	√
	
	
	
	++5
	
	Keep Informed
	Persuasif

	9.
	Kasubbag Keuangan dan BMD
	
	
	√
	
	
	
	++5
	
	Keep Informed
	Persuasif

	10.
	Staf Pelayanan 
	√
	√
	
	
	
	++3
	
	
	Keep Informed
	Persuasif

	B.
	EKSTERNAL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Tim IT
	√
	√
	
	
	
	++3
	
	
	Keep Informed
	Persuasif

	2.
	Masyarakat (Pengguna Layanan)
	
	
	√
	
	
	
	
	+/- 2
	Minimal Effort
	Persuasif





KETERANGAN :
Primer     	: yang menerima dampak langsung
Sekunder	: yang tidak menerima dampak langsung
Utama	: yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi
Promoter	: pengaruh besar dan ketertarikan besar
Defender	: pengaruh lemah namun ketertarikan besar
Latent	: pengaruh besar namun ketertarikan lemah
Apathetic	: pengaruh lemah dan ketertarikan lemah
Manage Closely 	: hub harus dijaga dgn tetap dekat bagi stakeholder yg memiliki power
Keep Informed	: informasikan setiap ada kejadian (defender)
Keep Satisfied	: tetap dibuat senang untuk keterlangsungan aksi (latent)
Minimal Effort	: Menginformasikan sewajarnya (Usaha Minimal) (Apathetik)
Canalizing	: Berisikan ide sesuai dengan kepribadian, sikap sikap dan motif Khalayak
Informatif	: Yang bertujuan mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan penerangan dengan apa adanya  
Persuasif	: mempengaruhi dengan tidak terlalu banyak berpikir kritis
Koersif Edukatif	: Adanya Paksaan, pendapat juga ancaman,  Pendapat, fakta dan pengalaman yang dapat dipertanggungjawabkan


	
BAB III
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN

A. Pemanfaatan Sumber Daya
1. Mobilisasi SDM
Mobilisasi adalah sebuah proses yang akan dimulai dengan mengidentifikasi sumber daya utama untuk  pengembangan, pelaksanaan, serta pencapaian tujuan akhir. Sedangkan Sumber Daya Manusia adalah keahlian, pengetahuan dan konsep pemikiran. 
Mobilisasi SDM dalam aksi perubahan adalah sebuah aktivitas proses yang akan dimulai dalam suatu pelaksanaan kegiatan , aktivitasnya berkelanjutan untuk mencapai tujuan sesuai dengan keahlian, kemampuan, pengetahuan dan konsep pemikiran.
Tujuan utama mobilisasi SDM ini supaya action leader mampu mengendalikan, mempengaruhi dan meyakinkan SDM internal maupun eksternal supaya tujuan aksi perubahan tercapai.
2. Pengelolaan Anggaran
Pengelolaan Anggaran adalah kegiatan yang diawali dengan penyusunan rencana kerja, penuangannya dalam dokumen pelaksanaan anggaran, pengawasan atas realisasinya, pencatatan dalam sistem akuntansi pemerintah, dan penyusunan. 
Adapun untuk kegiatan Aksi Perubahan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut ini berbasis anggaran yang bersifat mandiri. Namun demikian perhitungan biaya tetap dilakukan sebagai bahan dalam pengembangan di masa yang akan dating.
3. Pengelolaan Sarana Prasarana
Kegiatan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut ini berbasis jaringan online, maka sarana dan prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi perubahan antara lain :
· Komputer PC
· Laptop
· Printer/scanner
· Jaringan Listrik
· Jaringan Internet (Wi-Fi)
· Alat Tulis Kantor
Semua sarana dan prasarana tersebut merupakan inventaris kantor yang diperkenankan untuk dipergunakan dalam penyusunan dan pelaksanaan aksi perubahan ini.

4. Strategi Mengatasi Masalah
Agar tujuan aksi perubahan dapat tercapai maka diperlukan  identifikasi strategi dalam pelaksanaan aksi perubahan. Strategi merupakan alternatif upaya yang bisa dilakukan dalam rangka menghadapi dan menangani berbagai kendala yang terjadi selama proses pelaksanaan.  Dengan adanya identifikasi dan penetapan strategi, diharapkan berbagai kendala dan hambatan yang akan muncul bisa segera diatasi. 
Adapun kendala yang ditemui pada pelaksanaan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut ini adalah kurang konsistennya petugas pelayanan dalam pelaksanaan pelayanan dengan menggunakan sistem SIAPP ini. Hal ini disebabkan kebiasaan lama menggunakan sistem manual serta adanya kebutuhan untuk mengurutkan nomor register dari arsip pelayanan, karena SIAPP ini baru siap digunakan pada bulan Maret 2021 dan pada saat itu registrasi pelayanan telah berjalan. Maka untuk mengatasi masalah tersebut, action leader senantiasa mengawasi dan memberikan arahan penggunaan SIAPP ini, karena sebenarnya SIAPP ini sangat mudah diaplikasikan. Adapun untuk mengurutkan nomor register maka data pelayanan yang sudah ada diinput pada SIAPP secara bertahap.

B. Stakeholder
1. Dukungan Stakeholder
Keberadaan pemangku kepentingan atau stakeholder sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan aksi perubahan yang dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut maka dukungan pemangku kepentingan sangat dibutuhkan. Setiap pemangku kepentingan, baik secara langsung maupun tidak langsung, harus dilibatkan dalam aksi perubahan.
Berdasarkan hasil pelaksanaan aksi perubahan yang telah dilaksanakan, seluruh pemangku kepentingan atau stakeholder mendukung penuh terhadap Aksi perubahan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut. Adapun stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini adalah:
a) Stakehoder Internal:
1) Sekretaris Kecamatan Tarogong Kidul, Heri Gunawan Saputra, S.Sos
2)  Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa Kecamatan Tarogong Kidul, Agus Tomi SR.
3) Kasi Pemerintahan Kecamatan Tarogong Kidul, Yati Heryati, SH.
4) Kasi Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Tarogong Kidul, Yuceu Sri Wahyuni, SE.
5) Kasi Ketentraman dan Ketertiban Kecamatan Tarogong Kidul, Nurjaman, S.IP, M.Si
6) Kasubbag Umum, Perencanaan dan Evaluasi Pelaporan Kecamatan Tarogong Kidul, Siti Supiah,S.Sos
7) Kasubbag Keuangan dan Barang Milik Daerah Kecamatan Tarogong Kidul, Mulvi Surya, A.Md
8) Staf Pelayanan di Kecamatan Tarogong Kidul.
b) Stakeholder Eksternal:
1. Tenaga IT professional, Arba’I Effendi, S.Kom 
2. Masyarakat pengguna layanan di Kecamatan Tarogong Kidul.

2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan
Pengaruh  


High  Influence,  Low Interest  (Latents)
High  Influence,  High Interest  (Promoters)
Low  Influence,  Low Interest  (Apathetics)
Low  Influence,  High Interest  (Defenders)
- Staf Pelayanan
- Tim IT
- Masyarakat (Pengguna Layanan)




- Kabag Tapem Setda Kab. Garut
- Camat Tarogong Kidul
- Sekmat
- Kasi Pemerintahan
- Kasi Kesmas
- Kasi PMD
- Kasi Trantib
- Kasubbag Umum, Ren & Evlap
- Kasubbag Keuangan & BMD









Ketertarikan 












3.1 Kuadran stakeholder setelah aksi perubahan
C. Capaian Aksi Perubahan
1. Kesesuaian Antara Milestone Dan Implementasi
Pelaksanaan Aksi perubahan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta pelaporan.
a) Tahap Perencanaan 
1) Konsultasi dengan Mentor
Langkah pertama dalam tahap perencanaan adalah konsultasi dengan mentor yaitu Drs. Doni Rukmana selaku Camat Tarogong Kidul dan merupakan atasan langsung dari action leader. Action leader mendiskusikan dengan mentor  terkait rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan serta langkah-langkah yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan dari aksi perubahan tersebut. 
Dalam tahapan ini, beberapa hal telah disepakati mentor dan action leader yaitu :
· Aksi perubahan dilaksanaan sesuai dengan tahapan-tahapan yang direncanakan dan disepakati bersama.
· Mentor menyarankan untuk konsultasi dengan Kabag Tata Pemerintahan Setda Kabupaten Garut terkait aksi perubahan.
· Penunjukan staf pelaksana dalam pembentukan tim efektif yang akan membantu action leader.
· Sarana prasarana dan sumberdaya yang dapat mendukung aksi perubahan dapat menggunakan fasilitas inventaris kantor.
2) Konsultasi dengan Sponsor
Langkah selanjutnya adalah konsultasi dan menjelaskan kepada sponsor, dalam hal ini sponsor aksi perubahan ini adalah Kabag Tata Pemerintahan Setda Kabupaten Garut sebagai kepala bagian yang menangani urusan pemerintahan kecamatan di Kabupaten Garut. 
Pada intinya, sponsor mendukung aksi perubahan ini dengan memperhatikan kewenangan dari tema aksi perubahan yang akan dilaksanakan serta menyarankan agar aksi perubahan dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan.
3) Membentuk Tim Efektif
Langkah selanjutnya dalam tahap perencanaan adalah membentuk Tim Efektif Aksi Perubahan sesuai hasil konsultasi dengan mentor. Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk tim yang solid sebagai pelaksana dari aksi perubahan. 
Keberadaan tim efektif ini dikukuhkan dengan Surat Keputusan Camat Tarogong Kidul Nomor 138/Kep.33-Kec/2021 tentang Tim Efektif Aksi Perubahan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) Pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut Tahun 2021. Adapun tugas dari Tim Efektif ini adalah :
· Menyusun rencana kerja kegiatan Aksi perubahan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) Pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut Tahun 2021.
· Mempersiapkan dan melaksanakan koordinasi dengan stakeholder terkait;
· Membantu dalam menyelenggarakan administrasi kegiatan pelaksanaan aksi perubahan; 
· Membantu action leader menyiapkan desain aplikasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP);
· Menyusun Buku Panduan Aplikasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP);
· Melaksanakan ujicoba Aplikasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut.
Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka tim efektif dibagi tiga yaitu : 1. Tim Administrasi, 2. Tim Penyusunan SIAPP, 3. Tim Penyusunan Buku Panduan.
b) Tahap Pengorganisasian
1) Memimpin rapat pembagian kerja Tim Efektif
Rapat ini bertujuan untuk menyampaikan rencana aksi perubahan kepada personal staf pelaksana yang termasuk ke dalam Tim Efektif.
Pembagian tugas meliputi :
· Tim Administrasi terdiri dari dua orang yaitu Sdr. Wawan Saepulah dan Sdr. Yadi Mulyadi.
· Tim IT terdiri dari dua orang yaitu Sdr. Arba’I Effendi dan Sdr. Asep Juanda Nurfalah.
· Tim Penyusunan Buku Panduan terdiri dari dua orang yaitu Sdr. Usep Rodiana, S.IP dan Sdr. Bubun Bunyamin, ST.
2) Menyusun rencana kebutuhan anggaran
Pelaksanaan aksi perubahan ini berbasis anggaran mandiri (swadaya), namun perhitungan dari biaya yang dibutuhkan selama aksi perubahan perlu dilakukan.
Adapun biaya yang dibutuhkan antara lain :
· Biaya pengadaan Alat Tulis Kantor
· Biaya penggandaan laporan 
· Biaya makanan dan minuman rapat
· Biaya pembuatan spanduk
· Biaya konsultasi tenaga IT

c) Tahap Pelaksanaan
1) Memimpin rapat persiapan pelaksanaan aksi perubahan
Rapat bertujuan menyampaikan informasi dan koordinasi terkait rencana persiapan aksi perubahan yang akan dilaksanakan.  Dalam kegiatan ini, action leader menjelaskan tentang rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan yaitu Penyusunan  Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) dan buku panduannya serta mengimplementasikannya dalam pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul. Selain itu juga di informasikan tentang  rencana dari tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan berdasarkan jadwal yang telah disepakati dengan mentor.
2) Menyusun desain SIAPP
Dalam rangka menyusun aplikasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) ini dilakukan analisis bersama, baik itu analisis sistem, stuktur data maupun output apa yang dibutuhkan. Selain itu dilakukan pembahasan secara matang sebelum membuat aplikasi. 
Tahapan penyusunan desain SIAPP ini dilakukan oleh Tim IT dari Tim Efektif dengan menyusun konsep awal. Rapat dimulai dengan mendefinisikan masalah. Dalam tahap ini kami mengidentifikasi masalah yang dihadapi yang ingin diselesaikan oleh aplikasi yang nanti akan dibuat. Selanjutnya diidentifikasi proses seperti apa yang diharapkan bisa dilakukan oleh aplikasi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
Selanjutnya diidentifikasi komponen apa saja yang diperlukan agar aplikasi bisa berjalan sesuai keinginan. Masukan atau input apa saja yang dibutuhkan, bagaimana aplikasi memproses data serta keluaran apa saja yang diharapkan dari program.
Desain Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) ini  yang menggunakan fitur menu untuk memudahkan dalam penggunaan aplikasi. 
3) Menyusun Buku Panduan
Buku panduan atau Manual Book adalah sebuah buku yang berisi tentang petunjuk manual bagi operator dalam menjalankan aplikasi. Dari mulai masuk ke aplikasi tersebut, kemudian pemilihan menu serta langkah-langkah pemasukan dan pemrosesan data. Adapun data yang dimaksud adalah data pelayanan publik pada Kecamatan Tarogong Kidul
Buku panduan ini diperuntukan bagi petugas pelayanan di Kecamatan Tarogong Kidul sehingga diharapkan dengan buku panduan ini, petugas akan dapat mempelajari tentang langkah-langkah pengoperasian SIAPP.
Capaian keberhasilan yang diperoleh pada tahapan ini, yaitu menghasilkan buku panduan (manual book) dari Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) yang kemudian akan disosialisasikan dan dibagikan kepada seluruh petugas pelayanan di Kecamatan Tarogong Kidul.
4) Mengadakan Sosialisasi SIAPP kepada stakeholder
Keberadaan pemangku kepentingan atau stakeholder sangat berpengaruh terhadap keberhasilan aksi perubahan yang akan dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut maka pemangku kepentingan yang akan dilibatkan dalam proyek harus sudah dapat diidentifikasi dari sejak mulai tahap perencanaan.
Pemangku kepentingan atau stakeholder yang akan dilibatkan dalam aksi perubahan ini adalah stakeholder internal dan stakeholder eksternal. Untuk stakeholder internal terdiri dari Sekretaris Camat Tarogong Kidul, Kasi Pemerintahan, Kasi Pemberdayaan Masayarakat Desa, Kasi Kesejahteraan Masyarakat, Kasi Ketentraman dan Ketertiban, Kasubbag Umum, Perencanaan, Evaluasi & Pelaporan, serta Kasubbag Keuangan & Barang Milik Daerah. Sedangkan stakeholder eksternal adalah tenaga IT yang akan membantu menyusun desain sistem dan masyarakat pengguna layanan di Kecamatan Tarogong Kidul.
Sosialisasi dilaksanakan secara personal kepada Sekmat, para Kasi dan Kasubbag, serta secara formal yaitu dengan mengadakan rapat sosialisasi SIAPP di Aula Kecamatan Tarogong Kidul dengan menghadirkan unsur internal kecamatan, kelurahan, dan perwakilan masyarakat pengguna layanan.
Setelah sosialisasi dilaksanakan maka semua stakeholder menyatakan dukungan terhadap aksi perubahan yang dilaksanakan action leader serta dibuktikan dengan adanya surat pernyataan dukungan baik dari stakeholder internal maupun stakeholder eksternal. 
5) Implementasi SIAPP
Tahap selanjutnya dilakukan implementasi  aplikasi SIAPP. Tujuannya adalah untuk melihat sejauhmana aplikasi mampu memenuhi fungsi dan kegunaanya sesuai desain yang telah dibuat. Kegiatan ini dilaksanakan bersama Tim Efektif. 
d) Tahap Monitoring dan Evaluasi
Pada tahap monitoring, supervisi dilakukan untuk mengukur perkembangan tahap implementasi aksi perubahan.
Tahap akhir yaitu tahap evaluasi dengan mengumpulkan Tim Efektif serta stakeholder untuk memberikan masukan dan saran terkait kegiatan aksi perubahan yang telah dilaksanakan. 
Capaian keberhasilan yang diperoleh dari kegiatan ini adalah bahwa aplikasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) yang telah disusun ternyata telah memenuhi fungsi yang diharapkan.  Aplikasi ini sangat memudahkan dalam pemasukan data pelayanan publik serta pengarsipannya. Tampilan aplikasi sangat mudah dioperasikan sehingga meminimalisir kesalahan input data. Saran dan masukan yang bisa ditampung adalah sebagai berikut:
· Berdasarkan hasil ujicoba, aplikasi sudah berjalan dengan baik dan cukup memuaskan, namun perlu adanya penambahan sarana prasarana yang memadai sehingga lebih meningkatkan kualitas pelayanan.
· Konsistensi petugas masih harus terus ditingkatkan terkait pengarsipan dokumen.
e) Tahap Penyusunan Laporan
Kegiatan aksi perubahan Optimalisasi Administrasi Kearsipan Melalui Sistem Informasi Arsip pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut telah selesai dilaksanakan dan tahap selanjutnya adalah penyusunan laporan hasil aksi perubahan tersebut.















Tabel 3.1 Capaian Aksi perubahan
	A. TAHAP PERENCANAAN

	TAHAPAN
	RENCANA
	PELAKSANAAN
	KET / EVIDENCE

	1. Melaporkan kepada atasan langsung selaku Mentor mengenai rencana aksi perubahan
	Minggu Ke-1
(Minggu 1
Bulan Maret)

	01 Maret 2021
	Surat Pernyataan Dukungan, foto dokumentasi

	2. Menjelaskan kepada Sponsor mengenai rencana aksi perubahan
	Minggu Ke-1
(Minggu 1
Bulan Maret)
	03 Maret 2021
	Surat Pernyataan Dukungan, foto dokumentasi

	3. Action leader membuat daftar personil Tim Efektif
	Minggu Ke-1
(Minggu 1
Bulan Maret)
	04 Maret 2021
	Konsep susunan tim efektif, foto dokumentasi

	4. Atasan langsung (Mentor) membuat Surat Keputusan Tim Efektif.
	Minggu Ke-1
(Minggu 1
Bulan Maret)
	05 Maret 2021
	Surat Keputusan Camat, foto dokumentasi

	B. TAHAP PENGORGANISASIAN

	1. Mengadakan rapat penjelasan rencana aksi perubahan dan pembagian tugas yang akan dikerjakan Tim Efektif.
	Minggu Ke-2
(Minggu 2
Bulan Maret)

	09 Maret 2021
	Undangan, daftar hadir, notulen rapat dan foto

	2. Penyusunan Rencana Anggaran yang akan dibutuhkan pada pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan 
	Minggu Ke-2
(Minggu 2
Bulan Maret)

	12 Maret 2021
	Dokumen Rencana Kebutuhan Anggaran

	C. TAHAPAN PELAKSANAAN 

	1. Pelaksanaan rapat tentang pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan
	Minggu Ke-3
(Minggu 3
Bulan Maret)
	16 Maret 2021
	Undangan, daftar hadir, notulen rapat, foto dokumentasi

	2. Penyusunan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) oleh tenaga IT dalam Tim Efektif
	Minggu Ke-3
(Minggu 3
Bulan Maret)

	17 Maret 2021
	Dokumentasi, Aplikasi

	3. Penyusunan Buku Panduan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) oleh tim penyusunan buku panduan dalam Tim Efektif
	Minggu Ke-4
(Minggu 4
Bulan Maret)

	22 Maret 2021
	Dokumentasi, Buku Panduan

	4. Sosialisasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul
	Minggu Ke-4
(Minggu 4
Bulan Maret)

	26 Maret 2021
	Dokumen, Foto 

	5. Implementasi Rencana Aksi Perubahan melalui Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di Kecamatan Tarogong Kidul 
	Minggu Ke-5 dan 6
(Minggu 1 dan 2
Bulan April)

	29 Maret s.d 09 April 2021
	Foto dokumentasi, foto aplikasi, rekam pelayanan

	D. TAHAP MONITORING DAN EVALUASI

	1. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan
	Minggu Ke-7
(Minggu 3
Bulan April)

	12 s.d 16 April 2021
	Foto kegiatan dan video tentang pelaksanaan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP)

	E. TAHAP PENYUSUNAN LAPORAN

	1. Penyusunan Laporan Akhir Rencana Aksi Perubahan
	Minggu Ke-8
(Minggu 4
Bulan April)
	19 s.d 23 April 2021
	Laporan

	PASCA PELATIHAN

	Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) bisa ditetapkan sebagai sebuah inovasi untuk melakukan pengarsipan data pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul.
	Mei 2021 - Mei 2022

	
	Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) serta buku panduannya sebagai output

	1. Penerapan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) di bagian pelayanan sebagai percobaan pengarsipan di Tahun 2021
	Mei s.d. Desember 2021
	
	Dokumentasi aplikasi dan buku panduan

	2. Penerapan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) secara terpadu pada setiap layanan di Kecamatan Tarogong Kidul
	Januari s.d. Mei 2022
	
	Dokumentasi aplikasi dan buku panduan






























BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 yang menjelaskan bahwa daerah kabupaten/kota membentuk kecamatan dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan. Kecamatan sebagai salah satu penyelenggara pelayanan publik dituntut mampu mewujudkan pelayanan yang efektif dan efisien.
Permasalahan yang terjadi di Kecamatan Tarogong Kidul sebagai penyelenggara pelayanan publik adalah terbatasnya ruang arsip serta keamanan dokumen arsip yang kurang terjamin.
Untuk mengatasi permasalahan ini, action leader melakukan aksi perubahan melalui pembangunan suatu sistem yang dapat menjamin keamanan dokumen pelayanan publik yang ada di Kecamatan Tarogong Kidul. Sistem ini dinamakan dengan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) yang akan diterapkan dalam pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut.
Dengan adanya Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik maka keberadaan dokumen arsip tidak lagi bersifat manual tetapi sudah berbentuk arsip digital yang dapat diakses sewaktu-waktu diperlukan dan tidak memerlukan ruangan penyimpanan fisik sehingga pelayanan dapat lebih efektif dan efisien.

B. [bookmark: _GoBack]Rekomendasi
Rekomendasi atas pelaksanaan Aksi Perubahan Pembangunan Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) pada Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut adalah sebagai berikut:
1. Aplikasi Sistem Informasi Arsip Pelayanan Publik (SIAPP) ini masih dalam bentuk sederhana sehingga memerlukan pengembangan lebih lanjut. Untuk itu diperlukan tambahan-tambahan fitur baru, perbaikan tampilan serta peningkatan fungsi agar aplikasi ini bisa lebih sempurna.
2. Aksi perubahan ini masih perlu diikuti dengan tahapan lebih lanjut dalam  tahapan pasca diklat. Oleh sebab itu dukungan anggaran dan sarana prasarana sangat dibutuhkan agar aplikasi ini dapat diimplementasikan secara menyeluruh dalam pelayanan di Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut.
3. Diperlukan upaya khusus bagi terlaksananya pengembangan aplikasi menjadi sebuah sistem pelayanan publik yang lengkap, terintegrasi dan langsung bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Dukungan seluruh stakeholder baik internal maupun eksternal merupakan kunci keberhasilan dari pelaksanaan aksi perubahan ini. Oleh sebab itu diperlukan upaya untuk mempertahankan komitmen para stakeholder sehingga aplikasi ini memberikan dampak nyata terhadap kinerja pelayanan publik di Kecamatan Tarogong Kidul Kabupaten Garut.

	



	
              Garut,    April 2021
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